BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Literasi merupakan kemampuan atau kualitas individu dalam membaca,
menulis, berbicara, berhitung, memecahkan masalah, memahami dan
mengenal ide — ide yang dibutuhkan dalam kehidupan. Secara harfiah,
literasi sains terdiri dari katar..,‘fl_i__teratus” yang berarti melek huruf dan
“scientia” yang/‘diarti'l;ziﬁ sebagaipéﬁgé'fahuan (Yuliati, 2017:23). Secara
umum I}eréls"i/ visual _sebagai kemampuar;\“Seo\rang individu dalam
memah’émi bahasa visual serta mengaplikasikan b\emahamannya yang
ber{I;Jjuan untuk melakukan komunikasi,interaksi, &‘I‘dilingkungannya
(Shli-lldartani, 2016:156). |
Llli;rasi memuat 6 komponen literasi diantaranya yélitu (Suragangga,
2017:i59-160) Literasi dini (Early - Literacy) gdalah kemampuan
berinter;ik__si dengan lingkungan sosial. Literasi q-ésar (Basic Literacy)

merupakan""-‘ analisis  memperhitungkan, me}_m’persepsikan informasi,

mengkomunikas.i.kéh;""dén' ‘mﬁgga’rﬁbéf"i-hf&masi berdasar pemahaman
dan kesimpuan pribadi. Literasi perpustakaan (Library Literacy)
merupakan pemanfaatan koleksi yang ada diperpustakaan. Literasi media
(Media Literacy) merupakan kemampuan memahami tujuan dari berbagai
macam bentuk media. Literasi teknologi (Tecnology Literacy) merupakan
kemampuan mengikuti kemajuan dan pergerakan teknologi dan

pemanfaatan teknologi.Literasi Visual (Visual Literacy) merupakan



kemampuan pemahaman antara literasi media dan literasi teknologi
berdasarkan etika dan kepatutan baik bentuk media cetak, auditori,
maupun digital. Literasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
literasi visual dan literasi sains.

Literasi visual merupakan kemampuan menguraikan makna atau
menafsirkan berdasarkan visual (penglihatan) sehingga literasi visual
mampu mengaktifkan kerr_l_a_mpuq_n berfikir dan berimajinasi. Sedangkan
literasi sains me/rupakér;.kemampuaﬁ..'é'iéwa ‘dalam memahami, memaknai
serta me/ngi’déhtifikasi sains. Rendahnya iiféras? sains di Indonesia
dibu[gt'ii;an dengan pengujian terhadap kemampua{ﬁ\.,\‘sains pada study
TII\J(iSS (Trend in Internasional Matematics and science)&‘l‘ kelas empat dan
dele;i,pan pada bidang matematika dan sains yang disele:fllggarakan empat
tahuﬁl sekali. Hasil studi TIMMS bidang sains 2011 mendapatkan
pering"k_l_at 40 dari 42 Negara dengan rata — rata skor p..réstasi sains sebesar
406, da;'i-___tahun 2007 mengalami penurunan. Pres__tési sains siswa hanya
mencapai Low International Bencmark (thpa}dini, 2016:254). Hasil
survey PISA pada tahun 2018 me’riu'ri'jﬁk-ké-r.l”rata — rata literasi sains di
Indonesia masih dibawah kategori dibandingkan Negara lainnya.
Indonesia menduduki peringkat 73 dari 79 Negara dengan hasil skor 396.
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih rendah
terhadap sains dan teknologi dibandingkan dengan Negara lain (Aiman et

al., 2020:2). Pentingnya literasi sains bagi siswa yaitu mampu memahami



secara mendalam terutama membentuk pola pikir, karakter, dan perilaku
siswa.

Secara umum literasi mampu menumbuh kembangkan kualitas diri dalam
berliterasi dalam pemanfaatannya dalam kehidupan sehari - hari. Literasi
memberikan kepositifan dalam setiap individu dalam mengasah
kemampuan dan keterampilannya. Literasi penting bagi siswa yaitu
mampu mendukung kemar_n_p_uan_ _q_alam mengingat informasi yang mereka
dapatkan dan nlampu"'}ﬁengiterpret.ééi'kan._kembali dengan cara mereka
sendiri. I\//Iaké"’diharapkan siswa mampu méﬁﬂ‘mpuhkan serta memiliki
kemgm’buan literasi visual seorang pelajar (Marwaﬁﬁ.._“et al., 2020:158).
Lite{rasi sains diharapkan mampu menumbuhkan kemarﬁbuan memahami
danl'-:mengidentifikasi sains berdasarkan kemampuan sisvy,é. Literasi adalah
hal I"plenting dalam dunia pendidikan khususnya di__I':embaga sekolah.
Menufn_buhkan literasi pada siswa perlu adanya alat bqh:tu berupa media.
Media :‘Fn_grupakan suatu alat yang digunakan __u'htuk membantu dan
menyam|C,(,JI}"|<%n pesan belajar kepada siswa. f_K'égiatan belajar melalui
media terjadi blla ”édé"komuﬁasi’éht’éf“bé-hérima pesan dengan sumber
lewat media tersebut. Istilah media berasal dari bahasa latin yang
merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harafiah berarti
perantara atau pengantar (Falahudin, I. 2014:108). Makna umum adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi
untuk  penerima informasi.Penggunaan media secara  optimal

mengakibatkan tercapainya tujuan pembelajaran. Suatu pembelajaran perlu



adanya media untuk menunjang tercapainya sebuah tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu media
rangka tubuh manusia.

Kerangka atau rangka manusia adalah rangkaian tulang yang mendukung
dan melindungi organ lunak yang berfungsi sebagai gambaran bentuk
tubuh, tinggi seseorang, perlindungan organ tubuh yang lunak seperti otak,
hati dan jantung. Melekatn_ya_ b.eb_grapa otot, menggantikan sel yang rusak,
memberikan sigpem éé{rhbungan gé;ak" ~p_engendali atau kontrol, serta
menyerap be’B;n kejut dan reaksi dari gaya (\E\‘Mast, dkk 2015:148). Hal
ini dlsesualkan dengan permasalahan siswaSD Negen L Jatigunung kelas
v ‘yang memiliki permasalahanpemanfaatan media yané tersedia belum
sepgnuhnya maksimal pada media tertentu yang sudah gersedla disekolah
utarﬁ"gnya media rangka tubuh manusia. Media rang_kfa tubuh manusia
belun{“._l_digunakan sepenuhnya dan jarang dipakai ___.:éebagai alat bantu
pembelaﬁaran disekolah.Pemanfaatan media untuk r‘henumbuhkan literasi
masih belum mak3|ma| LiterasiVisual dan salns ma3|h terdengar asing di
kalangan siswa. Penelltlan mﬁertu;uan untuk mengetahm proses belajar,
kemampuan, dan kendala pada siswa saat pembelajaran berlangsung
menggunakan media rangka tubuh manusia untuk meumbuhkan literasi
visual dan sains pada siswa. Pembelajaran menggunakan pengamatan
secara langsung vyaitu berdasarkan pemanfaatan menggunakan media
rangka tubuh manusia yang bertujuan untuk menumbuhkan literasi visual

dan sains pada diri siswa.



Peningkatan siswa baik dari segi pemahaman, pola pikir, mampu
mengidentifikasi merupakan tujuan dalam menumbuhkan litersi visual dan
sains pada siswa. Media rangka tubuh manusia mampu digunakan untuk
menumbuhkan literasi visual dan sains karena siswa mampu mengamati
secara langsung dan detail wujud gambaran media, untuk penerapan
menumbuhkan literasi sains siswa diberikan tes sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sehingga §_i_swa,___l_gbih mudah memahami media rangka
tubuh manusia/dengarﬂl- melihat ge”(.:é'r"an..xl‘qngsung bentuknya, bagian-
bagianny}L /s’éfia strukturnya. Hal ini menunj\‘JI\(kar\l bahwa media rangka
tubub,rﬁanusia mampu menumbuhkan literasi visual c\ién\:sains pada siswa.
Per{élitian terdahulu Suryati, dkk (2020) berdasarkan hz;lgil penelitiannya
terdl'gpat perbedaan yang signifikan antara hasil beléjar siswa yang
men;éjgunakan media torso dan hasil belajar yang meﬁggunakan media
gamb;it_. Hasil menggunakan media belajar mengggﬁakan media torso
lebih tirl\:"'ggi dibandingkan dengan hasil belajar siS\__N’é yang menggunakan
gambar. D.é‘n_gan hasil siswa belajar menggungkén media torso minimal
telah mencapa;i--m.kk'lr\']l'."Hasﬂ* ﬁéhél’ifiéﬁﬁéﬁ-pardi (2017). Berdasarkan
hasilnya yaitu pentingnya penggunaan media kususnya media visual dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Hasil penelitian Azimi dkk (2017) berdasarkan hasil penelitiannya
penerapan media pembelajaran IPA berbasis Literasi Sains efektif dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran skala terbatas dan luas. Pembelajaran

benda dan sifatnya dengan menggunakan media pembelajaran IPA



berbasis literasi sains di SD efektif dan praktis. Dengan adanya penelitian
terdahulu maka peneliti melakukan penelitian berupa pemanfaatan media
rangka tubuh manusia untuk menumbuhkan literasi visual dan sains pada
siswa. Media rangka tubuh manusia merupakan solusi tepat dalam

menumbuhkan literasi visual dan sains pada siswa.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan /Iﬁata'r b'“eﬁlékang diataus.,”.dépat ‘didefinisikan beberapa pokok

permasalghaﬁ&aitu: \

1. Rerﬁanfaatan media rangka tubuh manusia belum \rhaksimal.

2. Ii\/ledia rangka tubuh manusia belum digunakan seb‘;anuhnya sebagai
Iélat bantu pembelajaran disekolah. |

3. Media rangka tubuh manusia merupakan media yaﬁg jarang dipakai
da{i'gm pembelajaran berlangsung. |

4. Pené'"re}pan literasi pada siswa belum maksimal.

5. Kurang'h-‘-y\a pemanfaatan media rangkaf_,/t'ubuh manusia dalam

menumbuhkan literasi visual dan sains.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang
bertujuan untuk pembahasan tidak terlalu luas sehingga berada dalam tema
yang diteliti. Penelitian dilaksanakan pada guru kelas sebagai subjek

dankelas IV yang objek dilapangan. Penelitian yang menjadi bahan



dibatasi oleh peneliti yaitu pemanfaatan media rangka tubuh manusia

untuk menumbuhkan literasi visual dan sains pada siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pem_b_elaja_rgr_l menggunakan media rangka tubuh
manusia? ~ N

2. Bagai/ma’ri;kemampuan literasi visual dan;é‘ins \dengan menggunakan
rp,e’d/ia rangka tubuh manusia? \ ‘

3. Iéagaimana kendala pelaksanaan pelajaran menggunalllan media rangka
I'tllubuh manusia untuk menumbuhkan literasi visua!,-‘ll dan sains pada

siswa?

: Tujuan:‘:’P_gneIitian

Berdasarkéﬁ-‘-_(ymusan masalah, maka tujuan pengliiian ini adalah:

1. Untuk men-g.jét.éhiji'"hEOSes*p)e‘mbéléj'éféh-..r-nenggunakan media rangka
tubuh manusia.

2. Untuk mengetahui kemampuan literasi visual dan sains dengan
menggunakan media rangka tubuh manusia.

3. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan pelajaran menggunakan
media rangka tubuh manusia untuk menumbuhkan literasi visual dan

sains pada siswa.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Menjadi referensi untuk peneliti berikutnya.

b. Sebagai dasa pemilihan metode dalam pengembangan litersi
khususnya literasi visual dan literasi sains.

2. Manfaat praktis

a. Untuk siswa
1)/ M’éaambah pengalaman dan penegéi&hue}n siswa

2) Menumbuhkan minat belajar siswa

‘. 3) Mengatasi permasalahan dalam memahami peibjaran

b Untuk guru |

1) Sebagai masukan dalam melaksanakan pe(r";belajaran supaya

| lebih bervariasi. |
2) _Memperbaiki kualitas pembelajaran.
3) .‘I"i’gngembangan kompetensi guru dalqm'..perencanaan.

c. Untuk sekolah —
1) Sebagai bahan informasi dalam pembinaan dan pengelolaan

guru professional.

2) Memberikan inovasi pembelajaran yang bervariasi.

d. Untuk peneliti
1) Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian sejenis serta

relevan.



2) Sebagai bahan informasi.

3) Sebagai telaah pustaka.



